PENGARUH EDUKASI GIZI MELALUI MEDIA BOOKLET TERHADAP PERUBAHAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH by Amin, Musdalifah et al.
PENGARUH EDUKASI GIZI MELALUI MEDIA BOOKLET TERHADAP 
PERUBAHAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH   
Effect of Nutrition Education Using Booklet on Changes 
of Consumption Vegetable and Fruit 
Musdalifah Amin, Rahayu Indriasari, A. Imam Arundhana 
Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
(musdalifahamin@gmail.com, rindriasari@gmail.com, andiimam.arundhana@gmail.com, 
081340126170) 
 
ABSTRAK 
Sayur dan buah banyak mengandung vitamin, mineral, senyawa fitokimia dan serat yang 
berguna bagi tubuh, tetapi jarang dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya 
remaja dan dewasa, padahal Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan sayur dan buah. 
Hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) pada penduduk umur ≥10 tahun yang kurang konsumsi 
sayur dan buah tahun 2007 dan 2013 menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti 
yaitu dari 93,6% menjadi 93,5%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 
gizi melalui media booklet terhadap perubahan konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMAN 
16 Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-experimen dengan model 
design One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilakukan di SMAN 16 Makassar dengan 
melibatkan responden kelas X dan XI dengan metode pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik stratified sampling dengan jumlah sampel 59 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang signifikan yaitu pada porsi konsumsi sayur 
(p=0,039), frekuensi konsumsi sayur (p=0,035), porsi konsumsi buah (p=0,039) frekuensi 
konsumsi buah (p=0,021). Kesimpulannya diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan konsumsi 
sayur dan buah sebelum dan sesudah intervensi yaitu adanya peningkatan porsi dan frekuensi 
konsumsi dari kurang menjadi  cukup. 
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ABSTRACT 
       Vegetable and fruit contain many vitamins, minerals, phytochemicals and fiber compounds 
are useful for the body, but is rarely consumed by the majority of the Indonesian population, 
especially adolescents and adults, where as Indonesia is a country very rich in vegetables and 
fruits. Riskesdas (Basic Health Research) in the population aged ≥ 10 years were less fruit and 
vegetable consumption in 2007 and 2013 showed that no significant change that is from 93.6% 
to 93.5%. This study aims to determine the effect of nutrition education using booklet on changes 
of consumption vegetable and fruit on students at SMAN 16 Makassar. This type of research is 
pre-experimental research design model with one group pretest-posttest design. The study was 
conducted at SMAN 16 Makassar, involving respondents class X and XI to the sampling method 
was performed using stratified sampling with a sample of 59 people. The results showed that 
there are significant changes, that is in the portion of vegetable consumption (p=0,039), the 
frequency of vegetable consumption (p=0,035), the portion of fruit consumption (p=0,039) 
consumption frequency fruit (p=0,021). In conclusion the result that there are differences in fruit 
and vegetable consumption before and after the intervention, that is an increase portion and 
frequency of consumption of less be enough. 
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